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Abstract

Deviant sexual behavior in
eastern and is guided by th
pros and cons. Related to th
Tamara Pertamina, Vaness
called "Amuba". They recounted their lives as tra ere they were so slandered and faced continuous
discrimination. This causes the emergence of social p caused by people's assumptions about differences. As
well as the emergence of social criticism made to fix this problem. In this study, the researcher focuses on the repre-
sentation of social criticism contained in the documentary film "Indonesia's First All-Trans Girlband: Amuba". This
research is a qualitative research with a critical paradigm using the semiotic analysis technique of Roland Barthes.
The results of the research contained in this documentary prove that there is social criticism caused by social problems
around people who cannot this causes discriminati ties, especially transgender
people.

onesian culture tends to be
are currently divided into
transgender women named
embers of a trans-girl band
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Abstrak
Perilaku seksual yang meny.
Indonesia yang cenderung
terbagi dengan adanya pro d
transeksual waria yaitu Tama
menjadi trans-girlband berna
mereka begitu difitnah dan
permasalahan sosial yang diseb
sosial yang dibuat untuk memper
kritik sosial yang terdapat dalam fi
merupakan penelitian kualitatif dengan
penelitian yang terkandung dalam film do
permasalahan sosial disekitar masyarakat yang ti
diskriminasi terhadap kaum — kaum minoritas khsusnya waria.

masih dianggap m
doman pada ajaran

tidak lazim karena budaya
ngenai LGBT pada saat ini
film dokumenter mengenai
ike Faradilla yang tergabung
jadi pengamen waria dimana
rsebut menyebabkan adanya
n. Serta akan munculnya kritik
neliti berfokus pada representasi
s Girlband: Amuba”. Penelitian ini
nalisis semiotika Roland Barthes. Hasil
danya kritik sosial yang diakibatkan oleh
a perbedaan, hal tersebut menyebabkan adanya

Mouriz, Jessic

Kata Kunci: Kritik Sosial, Film dokumenter, Trans-Girlband

I. PENDAHULUAN

Perilaku seksual yang menyimpang di Indonesia dianggap masih menjadi hal yang tabu. Budaya Indonesia
cenderung ketimuran dan berpedoman pada ajaran agama seperti etika, dan moral maka dari itu perilaku seksual yang
menyimpang belum bisa diterima di Indonesia.

Masyarakatt umumnya mengartikan bahwa gender dan jenis kelamin adalah dua hal yang sama. Tetapi
sebenarnya gender dan jenis kelamin adalah dua hal yang berbeda, jenis kelamin umumnya dibedakan menjadi dua
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yaitu laki laki dan perempuan sedangkan gender merupakan sebuah konstruksi sosial yang bukan bawaan dari lahir
yang dapat dibentuk atau diubah tergantung situasi, waktu, suku ras, srarus sosial, ekonomi, agama, negara, pilitik,
hukum maupun bangsa dan budaya. Sedangkan jenis kelamin merupakan kodrat yang berasal dari tuhan dan berlaku
di mana saja serta digolongkan menjadi laki laki dan perempuan (Nugroho, 2008: 45).

Hal tersebut merujuk pada Transeksualisme yang merupakan fenomena ketika seseorang memiliki pemikiran
bahwa ia sebenarnya memiliki jiwa dan jenis kelamin yang berbeda dengan yang dia miliki. Hal itu menyebabkan
terjadinya gangguan identitas gender yang merupakan sebuah harapan bagi seseorang yang jenis kelaminnya
berlawanan dengan mereka sehingga bertingkah laku tidak sesuai dengan gendernya seperti memakai pakaian yang
tidak sesuai serta kertertarikan sesama jenis (Hulgin & Whitbourne, 2010: 308).

Waria merupakan salah satu kaum Transeksualisme yang pada dasarnya lahir sebagai laki-laki namun mereka
mengekspesikan identitas gendernya sebagai perempuan karena mereka merasa tidak nyaman untuk menjadi
pria(Atmojo, 2000: 75). Masyarakat menganggap bahwa hal ini merupakan salah satu perilaku yang menyimpang
karena kaum ini cenderung tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada dalam masyarakat. Hal itu menjadikan cara
pandang masyarakat kepada|uu@si abu. (Puspitasagi

Munculnya perilaku se i
Orientasi seksual merupak
seksualnya kepada pria, wa
menjadikan terbentuknya ki
dan Transgender).

Polemik mengenai LGB an kontra. Beberapa kelompok pro
berpendapat bahwa LGBT merupakan kaum minori arus dilindungi karena tiap manusia memiliki hak
mereka masing — masing. Serta kelompok kontra berpefidapat agar pemerintah melakukan beberapa upaya agar
fenomena kaum LGBT tidak merusak masa depan Indonesia (Rahayu, 2018: 132).

Representai umumnya digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan yang disampaikan oleh pemilik karya
tersebut. Representasi juga menjadi sumber pemaknaan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu,
representasi merupakan seb enai kehidupan yang di edia — media tertentu, yaitu
televisi, koran, radio film, ssa lainnya. Terdapat ng dapat memaknai sebuah
representasi yaitu apakah te u kelompok yang dit ta yang ada dan bagaimana
representasi tersebut ditunj dia, seperti contoh aku serta watak seseorang
melalui sebuah dialog antar paikan untuk masya : 16).

Terkait dengan fenom lah satu film dokum Transeksual Waria yang
menarik perhatian penulis k: ebuah kisah nyata pe berjudul “Indonesia’s First
All-Trans Girlband: Amuba enter ini, terdapat e Nike Faradila, Jessica Ayu
Lesmana, Vanessa Mouriz agai pengamen dengan ciri
khasnya tersendiri yaitu ka lu oleh masyarakat karena
ketertarikan seksualitasnya karena hal itu bentuk All-Trans Girlband
pertama di Indonesia yaitu “ mereka g baru di kancah live music
kota. Mereka menarik pengal penghibur di atas panggung.
Tamara mendirikan amuba seb ada di Indonesia. Dalam film
dokumenter ini penonton dapat m un karir musik di Indonesia yang
mana LGBTQ begitu difitnah dan

al yang menyimpang juga.
tertarikan, emosional serta
ksual yang menyimpang ini
BT (Lesbian, Gay, Bisexual

1. METODOLOGI PENELITIAN

Paradigma penilitian merupakan sebuah teo ekatan yang mempengaruhi cara peneliti dalam
berpikir, mengambil sudut pandang, serta meneliti sesuatu. Paradigma juga sebuah sistem keyakinan yang tersusun
dari beberapa model teori, konsep serta metodologi yang disahkan secara bersama (Rohidi, 2011: 40). Selain itu,
paradigma penelitian adalah cara mendasar untuk menarik persepsi, berpikir, memberikan nilai serta menyimpulkan
sesuatu yang berkaitan dengan realitas. Bogdan & Biklen (dalam Mackenzie & Knipe 2006). Diperlukan meetode
penilitan yang tepat dan akurat sesuai dengan teknik pengumpulannya agar tujuan yang ingin dicapai oleh penilitian
ini berhasil.

Peneliti menggunakan paradigma kritis yaitu teori perubahan dari sebuah pemikiran konstuktivisme yang tidak
telalu sensitiv berdasarkan pada titik benar sebuah stuktur Bahasa maupun sebuah proses menciptakan pengertian
(Ardianto, 2007: 167). Oleh karena itu penulis menggunakan penelitian paradigma kritis untuk menganalisis kritik
sosial yang terdapat dalam film dokumenter yang berasal dari kanal youtube Vice Indonesia yaitu Indonesia’s First
All-Trans Girlband: Amuba. Peneliti menggunakan paradigma penelitian kritis karena peneliti meneliti secara dalam
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mengenai kritik sosial yang ada dalam dokumenter Vice Indonesia yaitu Indonesia’s First All-Trans Girlband:
Amuba” dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.

Metode penelitian merupakan sebuah cara untuk menghasilkan sebuah informasi yang bisa digunakan sebagai
bahan penelitian untuk diteliti. Metode penelitian juga dapat dimaksud dengan sebuah cara ilmiah untuk memperoleh
data yang bertujuan untuk beberapa kegunaan tertentu. Cara ilmiah itu sendiri berarti sebuah kegiatan. Penelitian yang
didasarkan oleh tiga ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris serta sistematis (Darmadi, 2013: 153).

Oleh karena itu penelitian ini bersifat deskriptif untuk mendeskripsikan dan mengintrepretasikan bentuk — bentuk
kritik sosial yang terdapat dalam film dokumenter yang berasal dari kanal youtube Vice. Metode yang digunakan
penulis untuk meneliti penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan semiotika Roland Barthes
yang bertujuan untuk mempelajari peristiwa sebagai tanda.

2.1 Subjek dan Objek Penelitian
2.1.1 Subjek Penelitian

Sebuah batas
maupun orang unt
peneliti ini adalah

kannya dengan benda, hal
). Subjek penelitian dalam
menter Vice Indonesia yaitu

Indonesia’s First A

2.1.2 Objek Peneli

Objek penelitian merupa ; seorang, suatu objek atau suatu kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang dipilih iti itu sendiri yang kemudian ditarik kesimpulannya
sehingga menghasilkan suatu penelitian (Sugfyono, 2017:39). Bahwa objek penelitian juga dapat
menjelaskan tentang siapa atau apa yang ingin diteliti, juga dimana serta kapan penelitian tersebut dilakukan,
atau bisa ditambah hal-hal yang dianggap penting dalam sebuah penelitian menurut Husein Umar dalam Umi

Narimawati (2011: 29).

Dalam bebera
serta tujuan yang a
ambil adalah Film
Amuba”. Di dala;
Lesmana, Vanessa
Yogyakarta, merek
jalanan dan memb

iatas dapat disimpulkan bah
peneliti untuk melak
ice Indonesia dengat s First All-Trans Girlband:
erdapat 4 orang wa Ayu Faradilla, Jessica Ayu

tian adalah sebuah sasaran
jek penelitian yang penulis

oup yaitu Amuba. Di kota

ir ruang baru berte Amuba menarik waria dari
gi mereka untuk ada tuk menghibur

| 1. Profil Dokume

Profil

Cover Film

Durasi 14:13 Menit
Genre Dokumenter
Sutradara Rizky Rahadianto
Tanggal Rilis 09 Juni 2019
Rumah Produksi Vice Asia
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Sinopsis Dikitnya ruang bagi perempuan Transgender di Indonesia mengakibatkan
banyaknya yang membiarkan Transggender mencari nafkah sebagai pengamen
maupun sebagai pekerja seks bayaran. Demi menghapus serta mengurangi
penilaian buruk masyarakat

Indonesia terhadap Transgender di Indonesia, sekelompok waria

mencoba membuat ruang baru bagi Transgender di Indonesia dengan musik live.
Amuba, girlband transgender pertama di Indonsia, membuat Transgender
mempunyai nama yang lebih baik karena mereka menempatkan waria di atas
panggung yang berasal dari jalanan.

Tamara Pertamina, mendirikan Amuba sebagai wadah untuk memberdayakan
Transgender di Indonesia.

I1l.HASIL DAN PEMBAH
Berdasarkan hasil uraial
All-Trans Girlband: Amuba
film dokumenter tersebut.
yang dikemukakan oleh Roland Barthes.
Pada empat scene dalam film dokumenter “Indone First All-Trans Girlband: Amuba. Terdapat beberapa
makna denotasi yang ditemukan oleh peneliti secara visual. Ekspresi terebut meliputi ekspresi bahagia, marah dan
sedih. Namun yang menjadi kritik sosial dalam pengungkapan ekspresi yang ada pada film dokumenter ini adalah
ekspresi marah yang digambarkan oleh Vanessa Mouriz, Tamara Pertamina dan Nike Ayu Faradilla yang tergambar
pada gambar keenam, ketujuh.dan.kedelapan pada scene kedua. Ekspresi.tersebut.ditandai dengan pandangan mata
yang menajam, bagian bibir i (Putra, 2015:28). Ekspresi
tersebut timbul karena ada pa orang (Putra, 2015:89).
Perasaan tersebut muncul ki iz sedang memperjuangkan
kesetaraan derajat pekerjaa aria yang didiskrimi at. Diskriminasi merupakan
sebuah perbedaan perlakua rbedaan jenis kelami dan sebagainya (Fulthoni,
Aminah & Sihombing, 20( S )ut terjadi karena beberapa
cemoohan serta penilaian se - : nerima kaum waria apalagi
khususnya pengamen waria han sosial dan terbentuknya
kritik sosial.
Dalam film dokumenter I
Tamara Pertamina selaku pen
ketika ia sedang bekarja. Selai
v neck meskipun ia sedang tidal
waria. Pengunaan dress mini yan(
tanda yang terdapat dalam masyara
Hal itu merupakan sistem tanda dari p
ia memiliki perbedaan yang cenderung b g ia miliki sehingga dengan hal itu ia
menyebut dirinya sebagai salah satu dari arfa ataupun transgender). Para waria yang
digambarkan dalam film dokumenter Indonesia’s Firs rans Girlband: Amuba ditunjukan pada tampilannya
sebagai perempuan walaupun ia berjenis kelamin laki — laki. Anggapan mereka mengenai penampilannya adalah
bahwa hal tersebut merupakan cara mereka menunjukkan jati diri mereka sesuai dengan yang mereka inginkan.
Sehingga hal tersebut merupakan suatu identitas kepribadian yang mereka tunjukan melalui keyakinan tentang dirinya
yang mengacu pada karakter yang tergambar di dalam dirinya (Sarlito & Eko, 2014 : 53). Adanya kritik sosial dalam
aspek pakaian dibuktikan dengan pakaian yang menimbulkan kritik berasal dari masyarakat. Hal itu dibuktikan dengan
Tamara Pertamina yang menjadi bahan cemoohan serta hinaan warga sekitar karena tidak sesuai dengan norma yang
ada disekitar masyarakat dalam berpakaian serta melawan kodrat alami dari tuhan hingga diangap sebagai pengaruh
buruk ke anak-anak sekitar.
Beberapa zona jarak yang terdapat dalam film dokumenter “Indonesia’s First All-Trans Girlband: Amuba adalah
jarak sosial, dan jarak pribadi yang beberapa kali muncul. Namun kritik sosial yang timbul dalam zona jarak di dalam
film dokumenter ini adalah Jarak Sosial. Terlihat pada scene pertama di gambar pertama, salah satu pengamen waria

umenter “Indonesia’s First
sosial yang terdapat dalam
an menggunakan semiotika

yang dirasakan dan
ina, Nike Faradilla

nan yang ditonjolkan adalah
g menggunakan pakaian dress
ana pendek serta t-shirt dengan
a yaitu sebagai salah satu kaum
ah pekerja jalanan waria, sistem
Strata sosial, pekerjaan dan lainnya.
pakaian tersebut membuktikan bahwa
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dikerumuni oleh sekumpulan anak kecil yang mengolok dirinya. Jarak sosial tersebut timbul ketika seseorang
berinteraksi satu sama lain tanpa ada sentuhan, hal tersebut cenderung memisahkan satu individu dengan kelompok
lainnya (Rakhmat, 2003: 83).

Adanya kode dialog yang terdapat dalam film dokumenter “Indonesia’s First All-Trans Girlband: Amuba dari total
empat scene yang sangat menonjolkan kritik sosial mengenai adanya cemoohan serta hinaan dari masyarakat
mengenai kaum LGBTQ dijelaskan langsung berdasarkan pengalaman yang dihadapi oleh Tamara Pertamina ketika
ia menjelaskan bahwa waria ataupun kaum queer paling beresiko karena mudah diidentifikasi. Kaum queer ini sendiri
merupakan sebuah kumpulan gagasan berdasarkan ide — ide dimana identitas itu tidak benar — benar pasti sehingga
tidak menentukan adanya perbedaan. Sehingga hal ini diartikan bahwa suatu identitas tidak memiliki awalan maupun
akhir karena suatu gender tidak bisa didasarkan pada identitas yang tertanam dalam biologis seseorang. Dasar bagi
identitas itu sendiri adalah tindakan (Butler dalam Diyan, 2014: 75). Dalam dialognya ia menjelaskan bahwa
masyarakat beranggapan bahwa Tamara Pertamina memberikan contoh yang tidak baik untuk anak — anak karena ia
mengemis. la bersikukuh bahwa ia melakukan suatu pekerjaan yaitu bernyanyi di jalanan dan bukan mengemis. Hal
itu yang menimbulkan kriti i i ilm dokumentCles i 1-Trans Girlband: Amuba”..

Dalam total empat scene tersebut menonjolkan kritik
sosial yang paling dalam ya erta warung makan. Dalam
scene tersebut terlihat masy. waria. Adanya hal tersebut
dikarenakan waria tidak bis perti kelompok masyarakat
secara umum. Dalam film d waria ataupun pekerja seks.
Karena orientasi seksualnya yang berbe syarakat. Seseorang atau kelompok yang
berbeda dengan kelompok pada umumnya cender alami pengurungan, penghapusan pengakuan serta
pemenuhan hak — hak dasarnya sebagai manusia (Yuliantiy2013: 67).

Dari beberapa teknik pengambilan gambar yang terdapat dalam film dokumenter “Indonesia’s First All-Trans
Girlband: Amuba” terdapat teknik pengambilan gambar yang dominan yaitu Medium Shot. Pengambilan Medium
Shot merupakan pengambilan gambar dimana pengambil gambar mulai terlibat dengan karakter pada level pribadi.
Biasanya teknik pengambil etika seseorang melaku estu, 2019: 14). Pada film
dokumenter biasanya Medi untuk memperlihatk sedang diwawancara serta
memperlihatkan suasana lat arasumber ketika di h, 2019: 104).

Adapun dalam teknik pe ene kedua dimana p mara Pertamina berhadapan
dengan Nike Ayu Faradilla ina, Nike Ayu Farad ouriz yang sedang berpose,
gambar tersebut berwarna h ambilan gambar war pakan pengambilan gambar
yang cenderung menceritak t di dalam diri seseo alam Fayle, 2014: 35). Hal
itu ditegaskan dengan m semangat dari dengan tujuannya untuk
memperjuangkan derajat pal ma pengamen waria.

Adapun mitos yang me ntitas gender diarti
mendalam dan pengalaman
sesuai kodratnya pada saat ia
melibatkan sesuatu yang ber
pengobatan, operasi maupun tid
cara berbicara serta perilakuny
digambarkan di dalam film dokum
untuk berpenampilan sebagai seorang

Menurut Jurnal Equilibrium FKIP Uni anuari 2016 menggambarkan posisi waria
di dalam persepsi dari masyarakat, yaitu se an bahwa masyarakat setuju dengan adanya
penentangan norma — norma sosial masyarakat terhadap waria, kemudian 15% tidak setuju dengan penentangan norma
— norma sosial masyarakat terhadap waria dan sisanya yaitu 4% sangat tidak setuju dengan penentangan tersebut
(Aulia, 2019: 73). Hal tersebut yang membuktikan bahwa beberapa masyarakat tidak dapat menerima kaum waria
apalagi jika waria tersebut berada dalam lingkungan yang berinteraksi langsung dengan masyarakat seperi contohnya
pengamen waria.

Adapun mitos lain mengenai waria adalah penampilan mereka yang selalu digambarkan menggunakan riasan
wajah serta penampilan feminim seperti perempuan. Hal itu membuktikan bahwa mitos kecantikan yang ada pada
waria berhubungan satu sama lain dengan pemahaman teman — teman waria lain mengenai keindahan yang ada di
dalam tubuh (Jannah, 2012: 04). Hal itu menyebabkan bahwa waria selalu berusaha tampil cantik seperti wanita lain
layaknya seorang perempuan.

Mitos kecantikan waria lainnya adalah bagaimana mendobrak serta merubah mitos — mitos kecantikan yang
terdapat pada waria yaitu melalui cara meningkatkan self awareness serta menghilangkan stigma untuk mencari siapa

an internal seseorang yang
elamin yang telah diberikan
hnya. Dalam hal ini bisa juga

maupun fungsinya melalui
Si gender lainnya yaitu pakaian,
suai dengan tokoh waria yang
muba. Mereka cenderung memilih
ta berperilaku.
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yang paling cantik seperti yang sering dilakukan oleh kontes kecantikan waria (Naomi, 1990: 89). Karena hal tersebut
secara tidak langsung menyebabkan adanya pertikain secara psikis serta bagaimana kapitalis campur tangan
membentuk image kecantikan dan menghilangkan bentuk hirarki yang ada di dalam dunia kecantikan waria.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari seluruh hasil analisis yang telah dilakukan serta dijabarkan oleh penulis, penilitian ini diharapkan dapat
menjawab mengenai representasi kritik sosial dalam film dokumenter "Indonesia's First All-Trans Girlband: Amuba"
melalui analisis semiotika Roland Barthes. Kritik sosial yang terdapat dalam film ini dianalisis secara terstruktur
melalui monolog yang terdapat dalam scene yang terpilih. Kritik sosial yang dianalisis tidak hanya menyerang
terhadap masyarakat maupun pelaku pengamen transgender. Dengan berlatar belakang kehidupan para pengamen
transgender di Yogyakarta mendukung bahwa adanya penyampaian kritik sosial yang baik serta tepat. Peneliti sampai
pada beberapa simpulan sebagai berikut:

Masalah sosial yang menjadi objek sasaran kritik dalam film dokumenter "Indonesia's First All-Trans Girlband:
Amuba" memiliki 4 bidang y@i resi, Kesetar, j Toleransi Perbedaan.

Kritik sosial dibidang k nderung dipandang sebelah
mata karena perbedaannya bidang keseteraan derajat
cenderung menghakimi tran kerjaan formal. Yang ketiga
adalah kritik sosial mengena alam penghakiman terhadap
kaum transgender yang dian . Yang terakhir kritik sosial
terhadap toleransi perbedaan menerima perbedaan karena Indonesia
menganut nilai - nilai pancasila khususnya sila ketiga atuan Indonesia.

Dalam film dokumenter yang dibuat oleh sutradara Rizky Rahadianto menggambarkan sebuah keinginan dari
pengamen transgender yang ingin membuat masyarakat melihat bahwa seluruh pekerjaan yang dilakukan oleh
manusia dengan cara yang baik serta usaha yang maksimal tidak seharusnya dipandang sebelah mata karena semua
pekerjaan yang bertujuan baik akan menghasilkan hasil yang baik pula, sehingga dalam film dokumenter tersebut
terdapat kritik sosial yang h pai ke penonton. Hal ters an karena pengemasan film
dokumenter yang dibuat den
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